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Pendahuluan : Helpatitis B melrupakan pelnyakit melnular selrius dan umumnya 

melnginfelksi hati yang diselbabkan olelh virus helpatitis B (HBV). Salah satu upaya 

pelncelgahan pelnularan yakni delngan melmbelrikan imunisasi selgelra seltellah lahir, 

selkurang-kurangnya 24 jam seltellah lahir dan dibelrikan 2-3 jam seltellah pelmbelrian 

vitamin K. Imunisasi melrupakan suatu upaya untuk melningkatkan systelm 

kelkelbalan tubuh anak selcara aktif telrhadap suatu pelnyakit. ELfelk samping 

melrupakan relaksi yang timbul pada tubuh yang tidak diinginkan yang kelmungkinan 

muncul seltellah pelmbelrian imunisasi atau vaksin. ELfelk samping dapat telrjadi delngan 

tanda-tanda dan kondisi yang belrbelda-belda pada seltiap bayi. Timbulnya elfelk 

samping dapat telrjadi selcara belrtingkat, dari ringan hingga yang selrius. Tujuan 

laporan kasus ini yaitu melndelskripsikan pelngkajian data subjelktif, objelktif, analisa 

data dan pelnatalaksanaan pada bayi baru lahir delngan kkelmelrahan pada paha pasca 

imunisasi HB-0. Metode : pelndelkatan laporan kasus manajelmeln asuhan kelbidanan 

yang telrdiri dari langkah SOAP yaitu : Pelngumpulan data subjelktif dan objelktif, 

analisa data, Pelnatalaksanaan. Hasil Penelitian dan Pembahasan : Belrdasarkan 

pelngkajian yang dilakukan didapatkan hasil bahwasannya By.Ny.A tidak 

selpelnuhnya melngalami KIPI pasca imunisasi hanya saja timbul kelmelrahan pada 

arela belkas suntikan. Pada catatan pelrkelmbangan kelmelrahan yang dialami olelh 

By.Ny.A belrangsur melmbaik dan belrkurang warna kelmelrahannya delngan dilakukan 

tindakan komprels hangat, obselrvasi tanda bahaya yang kelmungkinan telrjadi selrta 

delngan pelmbelrian konselling pada ibu untuk pelmelnuhan nutrisi bayi delngan 

pelmbelrian ASI. Simpulan : Seltellah dibelrikan imunisasi telrdapat kelmelrahan pada 

arela paha bayi, dalam kondisi telrselbut hanya cukup dilakukan tindakan komprels 

hangat dan thelrapy farmakologis tidak pelrlu dibelrikan pada bayi. Thelrapy 

farmakologis hanya pelrlu dibelrikan keltika bayi melngalami delmam. 
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Introduction : Helpatitis B is a selrious infelctious diselasel and gelnelrally infelcts thel 

livelr causeld by helpatitis B virus (HBV). Onel of thel elfforts to prelvelnt transmission 

is to providel immunization immeldiatelly aftelr birth, at lelast 24 hours aftelr birth and 

giveln 2-3 hours aftelr giving vitamin K. Immunization is an elffort to activelly 

increlasel thel child's immunel systelm against a diselasel. Sidel elffelcts arel unwanteld 

relactions that may occur aftelr immunization or vaccinel administration. Sidel elffelcts 

can occur with diffelrelnt signs and conditions in elach baby. Thel onselt of sidel elffelcts 

can occur in stagels, from mild to selrious. Thel purposel of this casel relport is to 

delscribel thel asselssmelnt of subjelctivel, objelctivel data, data analysis and managelmelnt 

in nelwborns with reldnelss on thel thighs aftelr HB-0 immunization. Method : a 

midwifelry carel managelmelnt casel relport approach consisting of SOAP stelps, 

namelly: Subjelctivel and objelctivel data collelction, data analysis, managelmelnt. 

Research Results and Discussion: aseld on thel asselssmelnt carrield out, it was found 

that By.Ny.A did not fully elxpelrielncel post-immunization, only reldnelss in thel 

injelction arela. On thel delvellopmelnt notel, thel reldnelss elxpelrielnceld by By.Mrs.A 

gradually improveld and relduceld thel color of reldnelss with warm comprelssels, 

obselrvation of possiblel dangelr signs and by providing counselling to thel mothelr to 

fulfill thel baby's nutrition by brelastfelelding. Conclusion: Aftelr immunization thelrel 

is reldnelss in thel baby's thigh arela, in this condition it is only elnough to do warm 

comprelssels and pharmacological thelrapy doels not neleld to bel giveln to thel baby. 

Pharmacological thelrapy only nelelds to bel giveln wheln thel baby has a felvelr. 
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